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agian ini berisi pengalaman-pengalaman para pejabat

daerah memaksimalkan program DBE3 di daerahnya,

pengalaman fasilitator dalam melatih dan mendampingi
guru sehingga berhasil menerapkan hasil pelatihan secara
maksimal, dan pengalaman para stakeholders pendidikan dalam
mendukung perubahan pembelajaran di kelas.




F. Serba-serbi

Dinas Pendidikan Kota Sibolga
Integrasikan Pengembangan Pendidikan
dengan Program DBE3

pada tahun 2010 telah merealisasikan sejumlah

komitmen untuk mengembangkan mutu pendidikan di
daerahnya dengan mengintegrasikannya melalui program DBE3.
Kota Sibolga telah memanfaatkan dana sebesar Rp. 115.000.000,-
untuk mereplikasi/diseminasi modul BTL 2 dan BTL3 DBES3.
“Dari jumlah dana itu, 70 persen berasal dari APBD yang dikelola
dinas pendidikan dan 30 persen dari inisasi sekolah melalui dana
BOS," ungkap Drs. Jhonson Sihombing Kepala Dinas Pendidikan
Kota Sibolga Sumatera Utara, salah satu daerah mitra DBE3 di
Provinsi Sumatera Utara.

D inas Pendidikan Kota Sibolga Provinsi Sumatera Utara

Dalam kurun waktu Agustus sampai Desember 2010 Dinas
Pendidikan Kota Sibolga telah melakukan dua kali pelatihan
replikasi dan diseminasi. Pelatihan itu melibatkan seluruh SMP
dan MTs, baik negeri maupun swasta di Kota Sibolga. Di tahun
2011, Dinas Pendidikan Kota Sibolga meningkatkan fokus pada
pemerataan kualitas.“Kami telah mengalokasikan dana sebesar
Rp. 185.395.300,- untuk diseminasi/replikasi modul-modul DBES3,
terutama untuk meratakan dampak program DBE3 di SMP/MTs
di Kota Sibolga.”

Secara umum, menurut pak Jhonson, program DBE3 berhasil
mengubah cara berpikir pengelola pendidikan di Kota Sibolga.
Perubahan itu sesuai dengan pelaksanaan manajemen berbasis
sekolah (MBS) dan pelaksanaan KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan — [CEISEIEBIENEERGITCHN O eRSle]vEN
Pendidikan). Pemerintah daerah hanya memberikan rambu-rambu  [RAERUCISCHSLldY0E

sehingga proses utama pembelajaran itu ada di sekolah. Kini, guru
tidak lagi menjadi satu-satunya sumber pengetahuan. Guru
dituntut berkembang menjadi fasilitator.

Hal tersebut membutuhkan perubahan cara berpikir, khususnya
dalam mengintegrasikan kecakapan hidup (life skill) dalam proses
belajar mengajar. Ini sesuai dengan UU Nomor 20 tahun 2003
tentang sistem pendidikan nasional dan Permendiknas Nomor 19
tahun 2005 tentang standar nasional pendidikan. “Manusia sejak
lahir sudah punya life skill yang menuntut kreativitas karena
dengan itu manusia bisa bertahan hidup. Kita lihat orang desa
biasanya lebih kreatif karena tantangan geografisnya lebih sulit,”
katanya lagi.

Demi menghadapi perubahan ini, pengelola pendidikan harus
berubah. KTSP berada di sekolah, maka sekolah yang harus
mengembangkannya. Kegiatan dimulai dari pengembangan
metode pembelajaran sampai penyediaan perangkat
pembelajaran. Guru di dorong menciptakan perangkat
pembelajaran dari yang sederhana sampai yang lebih rumit,
sehingga sekarang guru kita lebih percaya diri.

1 10 Praktik yang Baik: Mendorong Perubahan di Kelas



F. Serba-serbi

DBES3 telah berhasil membuat perubahan, terutama dalam cara
berpikir pengelola pendidikan, baik kepala sekolah maupun para
guru," tukas pak Jhonson.

Menurutnya, pihaknya akan melanjutkan keberhasilan ini dan
mengimbaskannya.“Ada dua alasan pentingnya hal tersebut
dilakukan. Pertama, melihat dan merasakan dampak yang bagus.
Kedua, pemangku kepentingan (stakeholders) yang ikut
mengkonsep program ini baik DPRD, Bappeda dan sekolah punya
komitmen kuat untuk mengembangkan program,” ungkap Pak
Jhonson.

Bagi Kota Sibolga yang geografisnya tidak luas, tidak ada jalan lain
di bidang pendidikan selain peningkatan kualitas pendidikan.
"Untuk memastikan kelanjutan program, kami akan memfasilitasi
kebutuhan sekolah dan melakukan monitoring dan evaluasi untuk
memastikan itu," katanya meyakinkan.

STRATEGI DAN INSIATIFYANG DILAKUKAN

e Pembiayaan pendidikan dari APBD dan BOS yang
diperuntukkan bagi peningkatan mutu SMP diintegrasikan
pelaksanaannya dengan program DBE3 yang berfokus pada
pendampingan peningkatan mutu di SMP/MTs.

e Seluruh guru dan kepala SMP di Kota Sibolga mendapatkan
pelatinan DBES3.

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIKYANG BAIK

e Terjadi harmonisasi dalam pelaksanaan program peningkatan
mutu sehingga dampak perubahan dapat dilihat langsung di
sekolah.

e Adanya efektivitas dan efisiensi dalam memenuhi pembiayaan
pelatihan untuk peningkatan mutu.

Suasana proses pembelajaran di SMPN 3 Sibolga, salah
satu contoh yang akan dibudayakan di sekolah lainnya di
Kota Sibolga oleh Drs. Jhonson Sihombing, Kepala Dinas
Pendidikan Kota Sibolga. PBM dikelola dengan proses
belajar aktif, menyenangkan dan guru memfasilitasi siswa
untuk menjadi lebih kreatif.
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Bupati Soppeng
Terbitkan

Surat Penerapan
Pembelajaran Aktif
dan Diseminasi DBE3
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ntuk memperkuat pelaksanaan

program DBE3 di daerahnya, Bupati

Kabupaten Soppeng Drs. H.A.
Soetomo, M.Si menerbitkan surat edaran
kepada seluruh pengawas, guru dan kepala
SMP/MTs untuk menerapkan pelaksanaan
pembelajaran aktif di sekolah/madrasahnya
dan mendiseminasikan program DBE3 bagi
SMP/MTs yang belum mendapatkan pelatihan.

Surat edaran tertanggal 4 Januari 2011 itu
menyebutkan beberapa aspek penting
diantaranya: (1) Kepala SMP/MTs yang telah
mendapatkan pelatihan DBE3 agar
menerapkannya secara sungguh-sungguh,
(2) para pengawas SMP/MTSs yang telah
mendapatkan pelatihan DBE3 kiranya
bersungguh-sungguh melakukan supervisi, dan
(3) bagi Kepala SMP/MTs yang belum
mereplikasi program DBE3 kiranya
mereplikasi program tersebut dengan
melakukan pelatihan secara mandiri atau
bersama dengan SMP/MTs di sekitarnya
dengan menggunakan dana BOS atau
pendidikan gratis sesuai peraturan yang ada.

Diterbitkannya surat edaran tersebut
memberikan dorongan kepada
pihak/madrasah untuk berkomitmen
menerapkan hasil pelatihan DBE3,” tukas Drs.
Kasniady, M.Pd., Kabid SMP Dinas Pendidikan
Kabupaten Soppeng saat mempresentasikan
perkembangan pendidikan di daerahnya pada
kegiatan Rapat Reviu dan Perencanaan
Nasional DBE3 di Surabaya.

Selain menerbitkan surat edaran tersebut,
Bupati Soppeng juga mengeluarkan SK untuk
DF sehingga memberikan keleluasaan untuk
melakukan pendampingan ke sekolah.



STRATEGI DAN INSIATIFYANG
DILAKUKAN

o Bupati mengeluarkan surat edaran kepada
pengawas dan kepala SMP/MTs yang berisi
instruksi agar mereka bersungguh-sungguh
menerapkan hasil pelatihan DBE3 dalam
kerangka peningkatan mutu pendidikan.

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIK
YANG BAIK

o Program DBE3 di Kabupaten Soppeng
dilaksanakan secara merata, seluruh
SMP/MTs mendapatkan pelatihan yang
sama dari DBE3.

o DF memiliki keleluasaan untuk melakukan
pendampingan ke sekolah tanpa
diperhadapkan pada masalah waktu
pendampingan yang bertepatan dengan
tugas mengajar DF.

Surat edaran Bupati Soppeng yang ditujukan
kepada pengawas, guru dan kepala SMP/MTS se
Kabupaten Soppeng untuk berkomitmen
meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah/madrasahnya seperti yang telah
dilatinkan DBE3.
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Jaga Keberlanjutan Program,
Sidoarjo Bentuk Tim
Pengembang Mutu Pendidikan

abupaten Sidoarjo adalah salah satu
daerah mitra DBE yang berhasil
memfasilitasi sekolah dan madrasah

dalam meningkatkan mutu pendidikannya.

M
J '1;4 ji Ulang dan Perencanaan Nasional
3 -

Untuk menjaga keberlanjutan program
DBE3, pemerintah daerah Sidoarjo
berinisiatif membentuk Tim Pengembang
Mutu Pendidikan (TPMP) Kabupaten yang
terdiri dari beberapa instansi/ lembaga.
Unsur-unsur yang terlibat sebagai anggota
tim adalah unsur dari DPRD, Bappeda, Dinas
Pendidikan, Kemenag, kepala sekolah (KS),
pengawas sekolah (PS), distrik fasilitator
(DF) dan distrik koordinator (DC) DBE3.
Dasar pembentukan tim ini adalah surat
keputusan (SK) dinas pendidikan
Kabupaten Sidoarjo.

) o Presentasi wakil dari DBE3 Provinsi Jawa Timur pada Rapat
Pelembagaan tim tersebut berada di wilayah [N NPTl )= = M P s s LR L e A
dinas pendidikan dan cakupan tugasnya Sekretaris BAPPEDA Kabupaten Sidoarjo, Drs. Sudibyo, M.Si
melanjutkan dan mengembangkan program sedang memaparkan konsep tim pengembang mutu kabupaten.
DBE3 di Kabupaten Sidoarjo. Meskipun
dinas pendidikan yang mengeluarkan SK,
dinas pendidikan bukan lembaga yang membawahi
atau mengkoordinasi. Fungsi dinas pendidikan hanya
mewadahi, sedangkan koordinasinya ada pada
BAPPEDA. “Tim ini berkoordinasi dengan DPRD
dan Bappeda dalam rangka mengusulkan danaAPBD
untuk replikasi program DBE3 dan program
keberlanjutan sekolah mitra," papar Drs. Sudibyo,
M.Si., Sekretaris Bappeda Sidoarjo.

fasilitator, pengawas sekolah, dan kepala sekolah
sehingga sesuai dengan kebutuhan riil di
sekolah/madrasah," pungkas Pak Sudibyo.

STRATEGI DAN INISIATIF YANG

DILAKUKAN

e Membentuk Tim pengembang Mutu Pendidikan
TPMP) Kabupaten yang terdiri atas lintas
instansi/ lembaga.

e Membuat SK TPMP yang dikeluarkan oleh dinas
pendidikan yang berfungsi mewadahi tim,

sedangkan koordinasinya ada pada

BAPPEDA.

eLebih lanjut Pak Sudibyo menjelaskan bahwa
program kerja tim ini yang utama adalah mengawal
dan merealisasikan rencana
kabupaten untuk melanjutkan
dan mengembangkan program
DBE 3 yang pernah disusun,
melakukan monitoring dan -
mengevaluasi program kerja ¢
tersebut secara bersama-sama.
Selain itu, ada juga advokasi
anggaran di wilayah DPRD dan
Bappeda Sidoarjo. “Program
kerja yang dilakukan berbasis
usulan kebijakan dari distrik

HASIL DAN DAMPAK PRAKTIK

YANG BAIK

e TPMP memiliki dukungan yang
kuat dari pemerintah daerah
sehingga pelaksanaan program
replikasi program DBE3 dan

; keberlanjutan program di sekolah

Suasana rapat koordinasi antara mitra dapat difasilitasi melalui

DBE3 Jawa Timur dengan para APBD.

pemangku kepentingan

Kabupaten Sidoarjo.
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Perluas Dampak Program,
Kabupaten Rekrut Fasilitator Baru

belanja daerah (APBD). Para DF baru ini telah
mendapatkan pelatihan Menjadi Fasilitator yang
Efektif (Becoming an Effective Facilitator) untuk
melatih para guru dari lima mapel yaitu Bahasa
Inggris, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, dan IPS.
”Penambahan DF ini untuk membantu pelaksanaan
replikasi di SMP/MTs non mitra DBE3 yang tertarik
untuk mendapatkan pelatihan model DBE3,” tukas
Drs. Bambang Aryawan, Kepala Dinas Pendidikan
Purworejo.

- STRATEGI DAN INSIATIF YANG

Proses wawancara yang dilakukan tim dinas pendidikan DILAKUKAN
saat menyeleksi salah satu calon distrik fasilitator. e  Merekrut fasilitator daerah baru yang mampu
memfasilitasi pelatihan dan mendampingi
D ampak program DBE3 telah meluas di dampaknya di sekolah.
Provinsi Jawa Tengah. SMP/MTs yang e Memfasilitasi perekrutan fasilitator daerah dan
bermitra telah menunjukkan berbagai pelatihan replikasi program DBE3 dengan
perubahan positif. Para guru lebih berinisiatif pendanaan yang berasal dari APBD.
mendorong interaksi antar siswa, memberikan
tugas yang menantang dan bervariasi seperti
diskusi, percobaan, pemecahan masalah, dan HASIL DAN DAMPAK PRAKTIKYANG
sebagainya. Lingkungan dan pemanfaatan media BAIK
pembelajaran yang relevan dan terjangkau menjadi e Bertambahnya jumlah fasilitator daerah yang
bagian yang tidak terpisahkan dalam kegiatan mampu memfasilitasi pelatinan dan melakukan
pembelajaran. Hal itu memberi inspirasi SMP/MTS pendampingan di sekolah.
non mitra untuk melakukan hal yang sama sehingga e Terjadinya integrasi antara Dinas Pendidikan
mereka meminta replikasi pelatinan pada DBE3. dan Kemenag dalam pengembangan program

peningkatan mutu di SMP dan MTs.

Saat ini setiap kabupaten pengembangan mitra
DBE3 di Jawa Tengah, yaitu Kabupaten Purworejo,
Karanganyar, Boyolali, Kudus dan Grobogan
memiliki 15 fasilitator daerah (DF). Banyaknya
SMP/MTs non mitra yang tertarik untuk
mereplikasi program DBE3, dan kuatnya komitmen
pemerintah daerah (Dinas Pendidikan, DPRD,
Bappeda, Kankemenag) untuk melanjutkan dan
mengembangkan program DBE3, maka
penambahan DF dilakukan oleh kelima kabupaten
tersebut.

Dinas Pendidikan dan Kantor Kemenag masing-
masing kabupaten, dengan dibantu DBE3, telah
menambah sekitar 15 orang DF melalui serangkaian
kegiatan perekrutan seperti seleksi administrasi dan
wawancara. DF baru yang terpilih ini, sebelumnya
telah mendapatkan pelatinan BTL (Better Teaching /
and Learning) 2 dan 3. Direncanakan program Mulai pelatihan tingkat nasional, provinsi, kabupaten, dan
pengembangan ini mulai berjalan pada tahun 2011- implementasi pendampingan di sekolah, para df

2012 dan dibiayai melalui anggaran pendapatan dan berkomitmen dalam menjalani perannya mendukung
percepatan perubahan di kelas.
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Pejabat daerah mengapresiasi dampak peningkatan profesionalisme guru yang dipamerkan.

/ Langkah

Menjadi Guru Profesional

BE3 di kabupaten pengembangan menggelar

Pameran Daerah (District Showcase) dalam

bulan Mei dan Juni 2011. Pada kegiatan ini
kepala sekolah, guru, dan siswa menunjukkan
kemajuan penerapan pengajaran dan pembelajaran
kontekstual di sekolahnya. Melalui presentasi,
pemutaran film pembelajaran aktif, dan pameran hasil
karya siswa, mereka membagi praktik-praktik
pembelajaran dan pengalaman terbaiknya kepada
guru, kepala sekolah non mitra, pengawas, dinas
pendidikan, kementerian agama, DPRD komisi
pendidikan, dewan pendidikan, Bappeda, bupati, dan
walikota yang hadir.

Tentu saja praktik pembelajaran yang mereka
sebarkan bukanlah satu-satunya yang terbaik. Namun
dengan menunjukkan hasil keikutsertaanya dalam
program DBE3, mereka mengajak sekolah yang lain
untuk berpikir lalu berbuat yang terbaik buat siswa-
siswanya. Peserta berkunjung ke kelas-kelas sekolah
mitra, menyimak presentasi guru, siswa, kepala

Praktik yang Baik: Mendorong Perubahan di Kelas

sekolah dan fasilitator daerah serta mengunjungi
pameran karya siswa. Dengan demikian mereka
memperoleh sudut pandang baru tentang
pembelajaran aktif, meninggalkan tradisi-tradisi
pembelajaran yang tidak mengembangkan kecakapan
hidup siswa, lalu menggantikannya dengan cara
pembelajaran yang menghidupkan gairah belajar dan
Kreativitas siswa.

Kegiatan ini membuka ruang bagi guru, kepala sekolah,
dan pelatih daerah untuk menyebarluaskan
pengalamannya. Pengalaman tersebut terkait dengan
langkah yang ditempuh untuk mendukung kualitas
profesionalismenya, yakni: 1) pemetaan Kompetensi 2)
pembuatan RPP yang baik 3) pembuatan Lembar Kerja/
Lembar Tugas yang membantu siswa berpikir kritis 4)
pembuatan media pembelajaran yang relevan 5)
pembuatan rubrik penilaian yang terukur 6) pembuatan
dan penilaian karya siswa serta 7) pembuatan jurnal
Refleksi Guru.
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MANFAAT YANG DIRASAKAN

Pemetaan Kompetensi,

Asma Abduh, S.Pd, M.Pd, guru Bahasa Indonesia
SMPN 2 Palopo: “Saya memahami makna dasar dari
setiap pernyataan kompetensi, mendapatkan
gambaran hubungan antara SK dan KD, mendapatkan
gambaran menyeluruh tentang bangun kompetensi
yang akan dicapai dalam satu semester. Saya dapat
menentukan tema atau unit yang menjadi payung
bahasan kompetensi dan menjadi draf untuk
menyusun silabus.”

Media Pembelajaran
Hasrida Halimung, S.Ag. Guru MTsN Model Palopo:
Materi yang saya ajarkan lebih jelas, pembelajaran
berlangsung lebih menarik dan konkrit. Saya dapat
mengatasi keterbatasan ruang sehingga tercipta suasana
yang lebih kontekstual.

Rubrik Penilaian

Sumitro, S.Pd, guru Matematika SMPN 1 Pangkajene,
Sidrap:“Dengan rubrik penilaian yang terukur, saya lebih
fokus mengelola pembelajaran sesuai kriteria yang harus
dipenuhi oleh siswa. Saya lebih mudah menetapkan
standar kelulusan dan ketuntasan, serta melakukan
remedial’

RPP, Amran Muhyiddin, guru SMPN 4 Pinrang: “Saya
membuat silabus berdasarkan hasil telaah kurikulum,
kemudian RPP saya buat sesuai silabus. RPP
mencamtumkan uraian kegiatan dengan rincian waktu,
metode mengajar bervariasi, LK buatan sendiri,
dilengkapi dengan rubrik penilaian yang lebih terukur,
dan di akhir pembelajaran ada refleksi pembelajaran
oleh siswa. Kemudian saya mengevaluasi diri dengan
membuat jurnal refleksi guru”.

Lembar Kerja Siswa,

Hj. Sumiati, guru IPA SMPN 1 Liliriaja, Soppeng: “Saya
membuat LK dengan pertanyaan singkat, namun
memacu siswa berpikir kritis dan kreatif. LK
mengandung informasi berdasarkan konsep dan aspek
kompetensi yang akan saya kembangkan pada diri siswa.
Saya memberi keleluasaan kepada siswa dalam kegiatan
pembelajaran.”

Jurnal Refleksi,

AsmaAbduh, S.Pd, M.Pd, guru bahasa Indonesia SMPN 2
Palopo: “Melalui jurnal refleksi saya mengevaluasi diri
apakah pembelajaran yang saya lakukan bermakna bagi
siswa? Bagaimana saya melakukannya? Masalah apa yang
dihadapi? Bagaimana saya menyelesaikannya?”
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